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Abstrack. Natural science covers a wide range of aspects related to the environment. Utilizing the environment as a
source of teaching material in student worksheets is considered to enhance students’ understanding because it makes
learning more relevant and helps students develop their scientific abilities, making the learning process more meaningful.
This study aims to describe the development and analyze the validity of student worksheets on plant classification material
based on the identification of angiosperm plants around SMP Karsa Madya — YKM Tanjungsari. The development of this
student worksheets uses the 3-D model (define, design, and develop), data from the identification of angiosperm plants
around SMP Karsa Madya Tanjungsari is used as study source in the student worksheets. The research results show that
the developed worksheet is suitable for use in learning activities, with expert validation percentages of 64.8% for content
experts, 86.7% for media experts, and 89.5% for subject teachers. Additionally, the readability test resulted in a
percentage of 83%, categorized as very good.

Key word : Student Worksheets, Plant Classification, Angiosperm

Abstrak. llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki ruang lingkup yang luas dan mencakup berbagai aspek dari lingkungan
sekitar. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber ajar IPA dalam lembar kerja peserta didik dinilai akan lebih
mudah dipahami peserta didik karena membuat pembelajaran lebih relevan dan membantu peserta didik mengembakan
kemampuan saintifinya sehingga proses pebelajaran akan lebih bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan lembar kerja peserta didik materi Klasifikasi tumbuhan berdasarkan identifikasi tumbuhan angiospermae di
sekitar SMP Karsa Madya Tanjungsari. Pengembangan lembar kerja peserta didik ini menggunakan model 3-D (define,
design dan develop) dimana data hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di sekitar SMP Karsa Madya Tanjungsari
digunakan sebagai sumber ajar dalam lembar kerja peserta didik. Hasil penelitian menunjukan lembar kerja yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan hasil presentase validasi ahli materi 64,8%,
presentase validasi ahli media 86,7% dan presentase validasi guru mata pelajaran 89,5% sedangkan untuk hasil uji
keterbacaan mendapat presentase 83% dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci : LKPD, Klasifikasi Tumbuhan, Angiospermae

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) sangat berhubungan dengan kehidupan manusia, sehingga
materi pembelajaran dapat diterapkan dan dikaitkan dengan lingkungan sekitar (Susilo, 2018). Salah
satu materi IPA yang diajarkan di sekolah ialah klasifikasi tumbuhan yang merupakan sub materi dari
klasifikasi makhluk hidup. Materi klasifikasi tumbuhan ini yang terbilang cukup banyak dan sulit
karena mempelajari berbagai jenis tumbuhan. Maka dari itu perlu disediakannya bahan ajar yang
menunjang proses pembelajaran sehingga materi klasifikasi tumbuhan dapat lebih mudah dipelajari
peserta didik.

Lingkungan alam sekitar dapat digunakan sebagai sumber belajar lokal yang potensial. Indriani
(2022) menekankan bahwa lingkungan alam dapat mendukung kegiatan belajar peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sulfemi (2019) yang mengatakan bahwasannya penggunaan strategi
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah dapat meningkatkan makna pembelajaran,
hasil belajar, serta kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.
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Dengan adanya bahan ajar yang tepat dalam sebuah proses pembelajaran akan sangat amat
membantu guru dalam memfasilitasi peserta didik untuk belajar lebih baik. Bahan ajar ini perlu
dirancang dengan seksama sehingga baik guru maupun peserta didik dapat memakai bahan ajar
tersebut untuk proses pembelajaran (Kosasih, 2021). Peran guru dalam merancang bahan ajar sangat
penting untuk keberhasilan proses belajar mengajar. Namun fakta yang ditemukan di lapangan, proses
pembelajaran hanya mengutamakan buku paket. Buku paket seperti ini dinilai kurang dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik karena tidak berasal dari latar belakang lingkungan peserta didik.
Hal ini menunjukkan perlu adanya pengembangan media pembelajaran dengan berlandaskan pada
peluang lingkungan sekitar yang lebih memikat dan inovatif serta mengarah pada capain
pembelajaran (CP) kurikulum merdeka (Juliyanti et al., 2020).

Salah satu media pembelajan yang dinilai cocok dengan materi klasifikasi tumbuhan adalah
lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD ialah media pembelajaran berbentuk bahan ajar yang
sanggup menunjang peserta didik untuk belajar secara teratur, sehingga peserta didik dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan kegiatan sekaligus
mendapat rangkuman dari materi yang mendasar kegiatan tersebut (Handayani et al., 2014).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, model pengembangan yang akan dipergunakan yaitu model pengembangan
4-D yang telah disederhanakan menjadi menjadi model pengembangan 3-D. Menurut Janah et al.
(2022) model pengembangan 3-D memuat atas tiga tahap yakni define atau pendefinisian, design atau
perencanaan serta develop atau pengembangan.

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara, eksplorasi dan angket. Wawancara
dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui keadaan umum kegiatan pembelajaran.
Eksplorasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi tumbuhan angiospermae di sekitar SMP Karsa
Madya — YKM Tanjungsari. Sedangkan teknik angket dilakukan menggunakan lembar validasi dan
lembar uji keterbacaan untuk mendapatkan data kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan
dari ahli materi, ahli media dan guru mata pelajran IPA serta data keterbacaan media pembelajaran
dari 20 orang peserta didik kelas VIl SMP Karsa Madya — YKM Tanjungsari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, model pengembangan yang akan dipergunakan yaitu model pengembangan
3-D, yakni define atau pendefinisian, design atau perencanaan serta develop atau pengembangan.

1.  Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap define (pendefinisian) ini dilakukan analisis pendahuluan untuk menentukan
acuan pengembangan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Menurut Kusuma et al.
(2020) analisi pendahuluan pada tahap meliputi:

1.1. Analisis Ujung Depan
Penggunaan media dan sumber ajar yang kurang bervariasi menjadi permasalahn
utama yang detemukan pada tahap analisis ujung depan ini. Buku paket yang menjadi
bahan ajar utama dalam proses pembelajaran hanya memuat uraian materi yang sangat
banyak dan gambar yang tidak berwarna membuat peserta didik malas untuk mempelajari
materi klasifikasi tumbuhan.
1.2. Analisis Peserta Didik
Bersumberkan hasil wawancara kepada peserta didik, materi klasifikasi tumbuhan
sulit dimengerti karena banyaknya materi dan media pembelajaran yang digunakan
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1.3.

1.4.

1.5.

berupa buku paket dinilai kurang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Uraian materi
yang terlalu banyak serta contoh tumbuhan yang disediakan pada buku paket tidak ada di
lingkungan sekitar peserta didik membuat peserta didik sulit untuk mempelajarinya.
Menurut Garnasih (2018) materi klasifikasi tumbuhan akan sulit dipahami jika peserta
didik tidak mengamati tumbuhan tersebut secara langsung.
Analisi Analisi Tugas

Kurikulum yang digunakan oleh kelas VII SMP Karsa Madya Tanjungsari adalah
kurikulum merdeka dimana pada capaian pembelajaran (CP) pelajaran IPA terdapat dua
elemen utama yaitu, elemen pemahaman IPA dan elemen keterampilan proses.
Analisi Konsep

Menurut (Purwandari dan Hasanah (2022) materi klasifikasi tumbuhan merupakan sub
materi dari materi Klasifikasi makhluk hidup. Pada materi klasifikasi tumbuhan ini
dijelaskan bagaimana karakteristik khas dari setiap kelompok tumbuhan sehingga peserta
didik dapat mengelompokan tumbuhan-tumbahn kedalam kelompok tumbuhan yang
sesuai dengan kharakteristik yang dimiliki.
Anlisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan guna mengetahui dan menentukan tujuan
pembelajaran (TP) yang perlu diraih oleh peserta didik setelah peserta didik
menyelesaikan pembelajaran menggunakan LKPD.

Selain itu juga pada tahap define ini dilakukan identifikasi tumbuhan angiospermae di sekitar
SMP Karsa Madya — YKM Tanjungsari sebagai sumber ajar yang akan dituangkan ke dalam
media pembelajran yang akan dikembangkan.

Tahap Desigh (Perancangan)

Tahap desigh (perancangan) ini merupakan kegiatan pembutan rancangan awal yang
menghasilkan draf awal. Menurut Kusuma et al. (2020) tahap design ada empat tahapan yang
harus dilakukan, diantaranya adalah:

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

Penyusunan Tes Keriteria

Kriteria acuan yang dipakai untuk merancang media pembelajran yang akan
dikembangkan adalah tampilan harus menarik dengan gambar jelas serta berwarna
dilengkapi dengan langkah-langkah kegiatan berdasarkan pendekatan santifik dan
identifikasi tumbuhan di sekitar lingkungan sekolah untuk mencapai capain
pembelajaran.
Pemilihan Media

Media pembelajran yang dipilih adalah LKPD yang memuat jenis-jenis tumbuhan
angiospermae di sekitar SMP Karsa Madya Tanjungsari serta kegiatan-kegiatan dengan
pendekatan saintifik. Menurut Pribadi et al. (2022) pendekatan saintifik dapat membuat
peserta didik mendapatkan pembelajaran yang bermakna.
Pemilihan Format

Format yang akan dipakai pada penelitian ini ialah program komputer Microsoft Word
2016 dengan ukuran kertas HVS A4, margin 2,54 cm, spasi 1,5 dan huruf Times New
Roman karena jelas dan mudah dibaca. Selanjutnya LKPD dicetak menjadi bahan ajar
cetak yang mudah digunakan oleh peserta didik
Desain Awal Prodak

Desain awal LKPD mengandung komponen-komponen cover, kata pengantar,
deskrisi, CP, TP, petunjuk pengunaan LKPD, teori dasar tumbuhan angiospermae,
koleksi jenis tumbuhan angiospermae di sekitar SMP Karsa Madya- YKM Tanjungsari,
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dan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan pendekatan saintifik daftar pustaka. Desain
awal LKPD yang dikembangkan dapat diliah pada gambar 1.
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Gambar 1. Desain awal LKPD. (a) cover; (b) gambar hasil identifikasi tumbuah di sekitar SMP
Karsa Madya; (c) teori dasar; (d) tahap mengamati; (e) tahap menanya; (f) tahap mengumpulkan
data; (g) tahap mengasosiasikan data; (h) tahap mengkomunikasikan

3.

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop (pengembangan) ini LKPD yang telah dibuat dievaluasi oleh validator. Saran
dan masukan dari validator digunakan untuk merevisi LKPD pada rancancangan awal yang
masih memiliki kekurangan. Kekurangan dari rancangan LKPD ini diantaranya adalah capain
pembelajaran yang menggunakan lebih dari satu kata kerja operasional (KKO) pada setiap
capaian pembelajaran. Menurut Budiastuti et al. (2021) satu tujuan pembelajan harus
menggunakan satu kata kerja operasional untuk satu perilaku peserta didik. Selian itu
penggunaan kalimat pada petunjuk pengguanan LKPD yang dinilai rumit menjadi salah satu
kekurangan LKPD yang dikembangkan ini. Menurut Sarip dan Utami (2022) bahasa yang
sederhana akan lebih mudah dimengerti oleh peserta didik. Keterangan gambar juga perlu
direvisi karena dinilai dapat membuat peserta didik bingung. Semua gambar yang ada pada
LKPD harus diberi keterangan dan penomoran secara detail serta penamaan tumbuhan pun
harus disertai nama daerah (sunda) agar peserta didik lebih familiar dengan nama tersebut.
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Gambar 2. Perbaikan CP.
(a) sebelum revisi; (b) sesudah revisi
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Gambar 3. Perbaikan petunjuk
penggunaan LKPD. (a) sebelum revisi;
(b) sesudah revisi
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Gambar 4. Perbaikan keterangan gambar. (a) sebelum revisi; (b) sesudah revisi

i 1 *u:. B,

Selain merevisi LKPD sesuai dengan saran dan masukan dari validator pada tahap develop
ini juga dilakukan uji validasi untuk mendaptkan data tingkat kelayakan LKPD yang sedang
dikembangkan dan uji keterbacaan untuk mendapatkan data tingkat keterbacaan LKPD oleh
peserta didik. Hasil dari uji validasi oleh ahli materi mendapat presentase 64,8% tergolong
layak, ahli media mendapat presentase 86,7% tergolong sangat layak dan guru mata pelajaran
IPA mendapat presentase 89,5% tergolong sangat layak. Rata-rata akhir validasi LKPD ini
adalah 80,3% yang menurut Arikunto (2019) termasuk dalam kategori layak.

Tabel 1. Hasil Validasi LKPD Klasifikasi Tumbuhan

No Validator Presentase Validasi Keterangan

1 Ahli Materi 64,8 % Layak

2 Ahli Media 86,7 % Sangat Layak

3 Guru Mata Pelajaran IPA 89,5 % Sangat Layak
Rata-Rata 80,3% Layak

Tingkat kelayakan suatu media pembelajaran dinilai sangat penting sebagai bahan
pertimbangan bagi pengajar untuk menggunakan sebuah media pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan uji validitas, LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini dinilai
layak untuk dipakai dalam proses pembelajaran karena LKPD ini dikembangkan berdasarkan
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pada potensi lokal lingkungan sekitar peserta didik. Menurut Mildaty et al. (2022)
pemanfaatkan potensi lokal lingkungan sekitar peserta didik sebagai sumber ajar dinilai lebih
adaktif dan bermakna sehingga dapat melatih keterampilan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari mengagguna pengetahuan fungsional yang dimiliki peserta didik. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat Aldya et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan motivasi sehingga minat peserta didik meningkat dan peserta
didik dapat menemukan fakta baru di lingkungannya berdasarkan materi yang sedang
dipelajarinya.

Tabel 2. Hasil Uji Keterbacaan LKPD

No Aspek Skor
1 Tampilan 83,1%
2 Penyajian Materi 82,2%
3 Manfaat 84,2%
Rata-Rata Akhir 83,0 %
Kriteria Sangat Baik

Selanjutnya adalah hasil uji keterbacaan peserta didik LKPD yang dikembangkan
mendapatkan skor keterbacaan aspek tampilan sebesar 83,1%, aspek penyajian materi sebesar
82,2% dan aspek manfaat sebesar 84,2%. Rata-rata akhir skor keterbacaan LKPD ini adalah
83,0% yang menurut Purwanto (2012:137) termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini
memperlihatkan bahwa LKPD dapat dipakai untuk proses pembelajaran.

Dari ketiga aspek yang dinilai pada uji keterbacaan, aspek penyajian materi pada LKPD ini
memiliki nilai yang paling rendah. Menurut Pawestri dan Zulfiati (2020) penyajian materi
dalam LKPD harus dapat memenuhi kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Meskipun
demikian dari segi aspek tampilan dan manfaat LKPD ini mendapat nilai keterbacaan lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan LKPD yang dikembangkan memuat gambar yang berasal dari jenis-
jenis tumbuhan di sekitar sekolah dimana menurut Mildaty et al. (2022) bahan ajar berbasis
lingkungan sekitar dapat memenuhi kebutuhan belajar. Selain itu gambar pada LKPD juga
cukup jelas, sesuai dan dapat memperjelas materi pembelajaran serta menarik. Menurut Rifa’i
et al. (2020) bahan ajar yang dilengkapi gambar-gambar contoh jenis-jenis tumbuhan dapat
mempermudah peserta didik untuk memahami materi klasifikasi tumbuhan. Pada Aspek
manfaan LKPD ini mendapatkan nilai yang paling tinggi, hal ini dikarenakan LKPD yang
dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik. Menurut Pribadi et al. (2022) keterampilan
saintifik bisa melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan cara berfikir kritis dan
ilmiah sehingga peserta didik akan mendapatkan pembelajaran yang bermakna.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengembangan LKPD materi klasifikasi tumbuhan berdasarkan
identifikasi tumbuhan angiospermae di sekitar SMP Karsa Madya Tanjungsari dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang dikembangkan layak digukan untuk proses pembelajaran dengan rata-rata hasil
uji validasi sebesar 80,3 % dan hasil uji keterbacaan oleh peserta didik mendapat kategori sangat
baik dengan presentase 83,0%.
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